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ABSTRAK 

 

Pengembangan ekonomi adalah suatu usaha bersama dan 

terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam 

bidang ekonomi dan mendayagunakan kemampuan life skill (keahlian 

hidup) yang dimiliki oleh masyarakat. Diantara usaha home industry 

dan berperan dalam pengembangan ekonomi masyarakat adalah Home 

Industry Rumah Kue Amor yang ada di Kelurahan Gedong Air 

Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. Hal 

tersebut yang menjadi alasan serta dirasakan oleh para pengusaha 

home industry Rumah Kue Amor di Kelurahan Gedong Air, karena 

sebelum membuka usaha home industry ini, mereka adalah pekerja 

serabutan, atau tidak tetap. Rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu Bagimana pengembangan ekonomi masyarakat melalui home 

industry rumah kue amor di Kelurahan Gedong Air? Adapun  tujuan 

dari penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengembangan ekonomi 

masyarakat Kelurahan Gedong air melalui home industry rumah kue 

amor di Kelurahan Gedong Air.  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan, 

penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data. Metode pengumpulan data, wawancara, observasi dan 

dokumentasi dan teknik analisa data  data hasil interview, 

dokumentasi dan observasi wawancara maupun interview analisa 

dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif tehnik pengolahan 

data yang terkumpul melalui interview. Berdasarkan hasil dapat 

ditarik sebuah kesimpulan yaitu Pengembangan kapasitas masyarakat 

seperti memberikan pelatihan kepada masyarakat di Kelurahan 

Gedong Air. Adapun pelatihan yang diberikan oleh Ibu Yanti yaitu 

pelatihan dalam pembuatan kue dari proses memilih bahan yang 

bagus, pelatihan menghias kue dan pelatihan pengemasan kue, serta 

dilatih juga dalam pengoprasian alat atau mesin. Tujuan diberikan 

pelatihan ini agar masyarakat dapat mempraktekkan di rumah masing-

masing dan mengembangkannya sebagai usaha rumahan untuk 

menambah penghasilan dan tujuan akhirnya adalah untuk 

mengembangkan ekonomi. Kegiatan pelatihan juga sebagai inkubasi 

bisnis untuk mengembangkan ekonomi masyarakat di Kelurahan 

Gedong Air. Pelatihan yang diberikan oleh Ibu Yanti berdampak pada 

peserta, yaitu bisa membuka usaha kue rumahan meskipun belum 

memiliki brand sendiri serta bisa meningkatkan pendapatan ekonomi. 
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Pemasaran produk dilakukan dengan menitipkan kue di warung serta 

memanfaatkan media sosial untuk melakukan promosi kue. 

 

 

Kata Kunci : Home industry, Rumah Kue Amor, Pengembangan 

Ekonomi.  
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MOTTO 

                        

Artinya: “ Dan bahwasanya seseorang manusia tiada memperoleh 

selain apa yang telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu 

kelak akan diperlihatkan (kepadanya)” 

(QS. An-Najm [53]:39-40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Penegasan Judul merupakan salah satu aspek yang sangat 

penting, karema dapat memperjelas pembahasan masalah yang 

menjadi objek permasalahan. Sehingga dapat tersampaikan dengan 

jelas maksud dari judul tersebut dan mengurangi perbedaan 

persepsi bagi para pembaca dan untuk memberikan penjelasan 

tentang pengertian yang terkandung dalam judul “Home industry 

Rumah Kue Amor Dalam Pengembangan Ekonomi Di 

Kelurahan Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang Barat 

Kota Bandar Lampung”. Untuk memahami maksud dan tujuan 

maka diperlukan penegasan judul. Judul ini memiliki beberapa 

istilah sebagai berikut: 

 Pengembangan ekonomi adalah suatu usaha bersama dan 

terencana untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia dalam 

bidang ekonomi dan mendayagunakan kemampuan life skill 

(keahlian hidup) yang dimiliki oleh masyarakat.
1
 Pengembangan 

ekonomi atau pertumbuhan ekonomi adalah perubahan kondisi 

perekonomian suatu kelompok masyarakat secara 

berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama priode 

tertentu.
2
 

Menurut Mukerji pengembangan ekonomi dapat disimpulkan 

bahwa tujuan dari adanya pengembangan ekonomi adalah 

mewujudkan kehidupan masyarakat yang mandiri serta mampu 

mengidentifikasi dan menyelesaikan berbagai masalah yang 

dihadapi khususnya dalam bidang ekonomi dalam rangka 

mencapai kemandirian.
3
   

 Home industry adalah suatu unit usaha/perusahaan dalam 

skala kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. Biasanya 

                                                             
1Edi Sueharto, Metodologi Penembangan Masyarakat : Jurnal Comdev, 

(Jakarta : BEMJ, PMI, 2004), 41. 
2Rinal purba, pengertian perkembangan ekonomi, terdapat di        

http:rinaldiepurbasiboroakunt.blogspot.com/2013/10/perkembangan-ekonomi.html 

diakses pada tanggal 13 mei 2017. 
3 Mukerji, Pengembangan Masyarakat, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), 36. 
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usaha ini hanya menggunakan satu atau dua rumah sebagai pusat 

produksi, administrasi dan pemasaran sekaligus secara bersamaan.
4
 

Menurut Tulus T.H Tambunan, home industry adalah unit-

unit usaha yang sifatnya lebih tradisional, dalam arti menerapkan 

sistem organisasi dan manajemen yang baik seperti lazimnya 

dalam perusahaan modern, tidak ada pembagian kerja dan sistem 

pembukuan yang jelas.
5
 

 Berdasarkan penjelasan di atas yang dimaksud dengan home 

industry dalam penelitian ini adalah Rumah Kue Amor. Home 

industry Rumah Kue Amor merupakan salah satu bentuk usaha 

rumah kue yang terletak di kelurahan gedong air, kecamatan 

tanjung karang barat, kota Bandar lampung. Dengan adanya home 

industry ini dapat menciptakan lapangan pekerjaan di masyarakat 

kelurahan gedong air, dan memiliki peran dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat dengan cara adanya pengembangan 

skills serta pelatihan-pelatihan yang dapat meningkatkan 

keterampilan masyarakat.  

 Dari beberapa penjelasan, maka penulis akan menganalisis 

mengenai peran dan dampak yang ditimbulkan oleh keberadaan 

home industry Rumah Kue Amor dalam menciptakan aktivitas 

ekonomi untuk meningkatkan pendapatan masyarakat di Kelurahan 

Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar 

Lampung. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Home industry adalah suatu unit usaha atau perusahaan 

dalam skala kecil yang bergerak dalam bidang industri tertentu. 

Home berarti rumah, tempat tinggal ataupun kampung halaman. 

Sedangkan industry, dapat diartikan sebagai kerajinan, usaha 

produk barang dan ataupun perusahaan. Singkatnya, home industry 

(atau biasa ditulis/dieja dengan Home Industri) rumah usaha 

produk barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai 

                                                             
4Diana Dan Nor Laila, “Strategi Pengembangan Usaha Home Industry 

Makanan Sebagai Peluang Pendapatan Di Masa Pandemic Covid 19”,  Seminar 

Nasional Pengabdian Masyarakat, E-Issn: 2714-6286,2020 
5 Tulus T.H Tambunan, Usaha Kecil dan Menengah di Indonesia (Beberapa 

Isu Penting), (Jakarta: Salemba Empat, 2002), 166. 
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perusahaan kecil karena jenis kegiatan ekonomi ini dipusatkan di 

rumah,
6
 

Pengertian lain, home industry adalah rumah usaha produk 

barang atau juga perusahaan kecil. Dikatakan sebagai perusahaan 

kecil karena jenis kegiatan usaha ini dipusatkan di rumah. 

Pengertian usaha kecil secara jelas tercantum dalam UU No. 9 

Tahun 1995, yang menyebutkan bahwa usaha kecil adalah usaha 

dengan kekayaan bersih paling banyak Rp 200.000.000,- (tidak 

termasuk tanah dan bangunan tempat usaha) dengan hasil 

penjualan tahunan paling banyak Rp 1.000.000.000.
7
 

Home industri mampu memperluas lapangan kerja dan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas kepada masyarakat, 

dapat berperan dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

serta pendapatan keluarga mengurangi pengangguran dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Home industry merupakan salah satu pilihan yang dapat 

dipilih oleh ibu rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Kegiatan home industry yang bisa dilakukan di 

rumah, memberikan pilihan bagi ibu rumah tangga untuk 

melakukan pekerjaan dengan membuat berbagai produk yang 

menjanjikan. Hanya dengan keterampilan yang dimiliki ibu rumah 

tangga, dimungkinkan untuk menghasilkan produk yang dapat 

dijual kepada orang lain, seperti makanan, minuman atau kerajinan 

tangan. 

Keberadaan industri kecil akan membawa perubahan dalam 

kehidupan sosial dan ekonomi, dan akan terus berkembang ke arah 

yang lebih positif dan meningkatkan kesejahteraan hidup. Hal ini 

memunculkan tatanan sosial baru, kelompok masyarakat industri 

mikro dengan kecerdasan sosial. Menurut pandangan Islam, tujuan 

utama kegiatan ekonomi yang sempurna adalah untuk memenuhi 

kebutuhan hidup seseorang secara sederhana dalam memenuhi 

kebutuhan keluarga, untuk memenuhi kebutuhan hidup. 

                                                             
6 Gita Rosalita Armelia dan Anita Damayantie, “Peran PTPN VII dalam 

Pemberdayaan Home Indutri Keripik Pisang”, Jurnal Sociologie, Vol. 1, No. 4, 2013, 

hlm. 339. 
7 Yuyus Suryana dan Kartib Bayu, Kewirausahaan (Jakarta: Kencana, 2010), 

hlm. 102. 
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 Hal di atas yang menjadi alasan serta dirasakan oleh para 

pengusaha home industry Rumah Kue Amor di Kelurahan Gedong 

Air, karena sebelum membuka usaha home industry ini, mereka 

adalah pekerja serabutan, atau tidak tetap. Kurangnya ilmu 

pengetahuan dan pendidikan menjadi suatu sebab terpuruknya 

perekonomian, serta kurang nya pengalaman kerja, pelatihan kerja, 

sehingga mereka memilih menjadi butuh bahkan pengangguran. 

Jadi adanya usaha rumahan ini diharapkan membantu masyarakat 

dalam ekonomi rumah tangganya. Agar hidup mereka sejahtera 

dan tentunya untuk menjadikan masyarakat mencapai kemandirian 

dalam bidang ekonomi. 

 Kehadiran usaha-usahawan seperti usaha home industry 

Rumah Kue Amor ini sangat diharapkan kontribusinya, karena 

selain membuka lapangan pekerjaan juga berperan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga dan masyarakat. Sedangkan 

peranan usaha home industry bagi negara Indonesia adalah sebagai 

bentuk partisipasi masyarakat dalam pembangunan ekonomi, 

mengingat akan pelaksanaan pembangunan tersebut banyak 

mengalami hambatan dan kendala. Permasalahan yang timbul 

adalah bagaimana usaha kecil menengah agar dapat berperan 

dalam ekonomi masyarakat. Mengingat banyak berbagai masalah 

sosial dan ekonomi yang di hadapi seperti rusaknya moral, mental 

dan akhlak serta minimnya kesadaran masyarakat pelaksanaan 

pembangunan, ketidakmampuan menciptakan lapangan pekerjaan. 

Hal tersebut dapat menghambat pembangunan itu sendiri. 

Rumah Kue Amor yang dimulai dari tahun 2012 ini yang 

awalnya hanya dibuat oleh Bapak Miftahudin dan ibu Yanti. 

Tujuan didirikannya home industri Rumah Kue Amor untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat / konsumen akan 

membutuhkan makanan serta membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat Kelurahan Gedong Air. 

Omset dari home industry Rumah Kue Amor bisa mencapai 

5-6 juta dalam sehari. Adapun sistem penjualan yang dilakukan 

oleh industri Kue Amor di Kelurahan Gedong Air dengan cara 

memanfaatkan media sosial yaitu instagram dan aplikasi gofood di 

Gojek. Industri kue Amor dalam memanfaat media sosial 
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menyebabkan penjualan bisa meningkat sehingga bisa 

mengembangkan ekonomi bagi masyarakat. 

Industri Rumah Kue Amor di Kelurahan Gedong Air terdapat 

15 karyawan yang bekerja di bidang masing-masing. Meskipun 

karyawan tersebut berasal dari kalangan masyarakat yang bekerja 

serabutan namun dengan adanya pelatihan-pelatihan yang sudah 

diberikan bisa mengembangkan ekonomi mendapatkan 

penghasilan melalui industri kue amor. 

Dari uraian diatas maka dapat dipahami industri Kue Amor 

yang salah satu bidang yang dipandang dapat memberikan 

peningkatan pendapatan kepada masyarakat setempat. Terdapat 

permasalahan dalam pelatihan home industy Rumah Kue Amor 

dimana karyawan yang harus terampil dalam membuat dan 

mengemas aneka produk jenis roti, cake dan bolu yang dapat 

diterima dengan baik oleh konsumen. Namun terdapat karyawan 

yang memang belum mendapatkan pengetahuan tentang usaha 

boga yang meliputi perhitungan harga jual, pemasaran dan sanitasi 

higiene makanan. Karyawan di industri Rumah Kue Amor ada 

yang belum bisa mengembangkan keterampilannya meskipun 

sudah dilakukan pelatihan, sehingga karyawan tersebut terus 

diberi pelatihan agar dapat mengembangkan industri Rumah Kue 

Amor. 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas dan realita 

kehidupan yang ada. Penulis perlu mengangkat masalah ini dan 

melakukan penelitian tentang bagaimana home industry Rumah 

Kue Amor ini dalam pengembangan ekonomi masyarakat di 

Kelurahan Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan 

penulis di atas agar penulisan skripsi ini tidak menyimpang dari 

tujuan yang telah direncanakan sebelumnya, maka memfokuskan 

penelitian hanya pada “pengembangan ekonomi masyarakat 

Kelurahan Gedong air melalui home industry Rumah Kue Amor” 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: Bagimana 

pengembangan ekonomi masyarakat melalui home industry Rumah 

Kue Amor di Kelurahan Gedong Air? 

 

E. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah: Untuk mengetahui pengembangan ekonomi 

masyarakat Kelurahan Gedong air melalui home industry Rumah 

Kue Amor di Kelurahan Gedong Air. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti 

a. Penelitian ini dapat memberikan pengalaman belajar bagi 

penulis dalam melakukan penulisan karya ilmiah terutama 

dalam mengembangkan wawasan tentang meningkatkan 

ilmu pengetahuan 

b. Penelitian ini dapat dijadikan sebuah bekal untuk 

menciptakan usaha industri baik sekala kecil maupun besar 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini dapat memberikan manfaat yang bersifat 

akademis terhadap jurusan yang bergerak dalam aspek 

pengembangan masyarakat Islam atau disingkat dengan PMI 

khususnya terhadap UIN Raden Intan Lampung agar dapat 

mengalami peningkatan dan pertumbuhan yang diterapkan 

terhadap usaha home industry serta membuat seluruh individu 

yang berada didalamnya dapat diberdayakan untuk 

meningkatkan kemampuan dalam berwirausaha. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Kajian penelitian yang relevan di lakukan untuk mengetahui 

batas akhir penelitian yang sudah ada. Sehingga diketahui adanya 

ruang kosong dan kebaruan (novelty) penelitian yang akan 

dilakukan: 

1. Penelitian dari Edy Eka Putra, yang berjudul “Peran Home 

industry Dalam Meningkatkan Perekonomian Di Desa Desaloka 
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Kecamatan Seteluk Kabupaten Sumbawa Barat”, Universitas 

Muhammadiyah Mataram: 2020. Penelitian ini bertujuan untuk 

untuk mengetahui peranan dari home industry abon ikan gabus 

dalam meningkatkan perekonomian di desa desaloka kecamatan 

seteluk kabupaten sumabawa barat. Metode penelitian diskriptif 

kualitatif yang berdasar proses pengambilan data, meneliti, 

mengkaji, dan melakukan observasi langsung ke lokasi tempat 

penelitian. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa 

Peranan Home industry Dalam Meningkatkan Perekonomian di 

Desa Desaloka belum berjalan dengan baik karena adanya 

permasalahan pemasaran, kekurangan modal dan di tambah 

dampak akibat dari Pandemi Covid-19 Tahun 2020. 

2. Penelitian dari Nurul Sakinah, yang berjudul “Strategi 

Pengembangan Usah Home industry Kerajinansebo Di Jorong 

Galuang Nagari Sungai Pua Kabupaten Agam”, Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) Bukittinggi: 2018. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui strategi apa yang dapat dilakukan 

untuk pengembangan usaha kerajinan sebo di Jorong Galuang 

Nagari Sungai Pua. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif 

dan tenik pengumpulan datanya dengan melakukan wawancara, 

kemudian dianalsis dengan menggunakan analisis SWOT. Dari 

hasil penelitian yang dilakukan maka strategi yang dapat 

diterapkan dalam mengembangkan usaha home industry 

kerajinan sebo di Jorong Galuang Nagari Sungai Pua yaitu 

dengan menggunakan strategi strengthsopportunities (SO) 

yaitu: 1. Dengan meningkatkan kualitas produk, maka 

permintaan pasar terhadap sebo akan tinggi, 2. Adanya 

pemberian modal dari pemerintah, dapat menghasilkan produk 

yang banyak sehingga harga yang ditawarkan bisa lebih 

terjangkau, 3. Dukungan dari pemerintah untuk mendapatkan 

pelatihan dapat melatih pegrajin agar dapat menghasilkan 

produk yang berkualitas baik dan dapat menciptakan inovasi 

baru dari produk sebo, 4. Menjaga hubungan baik dengan 

konsumen. 

3. Penelitian dari Irlan maulana malik hasibuan, yang berjudul 

“Pengaruh Home   Industri   Pengolahan   Tahu   Dan   Tempe   

Dalam Mensejahterakan  Masyarakat Menurut  Perspektif  
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Ekonomi  Islam  Di Kelurahan Hutasuhut Kecamatan Sipirok”, 

IAIN Padangsidimpuan: 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkapkan   apakah   keberadaan home   industry 

pengolahan  tahu  dan  tempe  tersebut  dapat  memberikan  

manfaat  dalam meningkatkan kesejahteraan taraf hidup 

masyarakat yang bersangkutan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian Kualitatif, yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dilapangan  untuk  mencari  fakta yang  terjadi  sebenarnya. 

Adapun hasil penelitian ini yaitu berdasarkan  tinjauan  

ekonomi  islam,  bahwa  usaha  yang  dilakukan  oleh  

pengusaha  home industry  jamur  tiram  yang  ada  di  

Kelurahan  Hutasuhut  di  Kecamatan  Sipirok  dilakukan 

dengan baik dan sejalan dengan syariat islam, baik pada bahan 

baku, modal, proses produksi dan  pemasaran,  hanya  saja  

masih  sederhana  dalam  berbagai  hal,  sehingga  belum 

maksimal dalam meningkatkan kesejahteraan. 

 

H.  Metode Penelitian 

Untuk menghindari dan memahami suatu permasalahan agar 

hasil penelitian yang dilaksanakan dapat  mencapai hasil yang 

optimal sebagaimana diharapkan maka perlu bagi seorang peneliti 

menggunakan suatu  metode  dalam   melaksanakan   penelitian.  

Dalam   penelitian  ini menggunakan metode penelitian kualitatif 

dengan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu Observasi, 

wawancara dan Dokumentasi serta pengolahan data yang 

digunakan yaitu pengelolaan dan analisadata, sebelum menjelaskan  

metode   tersebut  akan  diuraikan   terlebih  dahulu  cara 

memperoleh data. 

1. Jenis dan Sifat penelitian  

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan penelitian lapangan (Field 

Research), yaitu penelitian yang dilakukan secara sistematis 

dan mendalam dengan memperoleh data-data yang ada di 

lapangan.
8
 Penelitian ini harus dilakukan langsung 

dilapangan untuk menemukan dan melakukan observasi, 

                                                             
8 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: CV. Alpabeta, 2012), 2 
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sehingga dapat menghayati langsung keadaan dilokasi 

penelitian dan dapat memberikan makna dalam konteks 

yang sebenarnya. Objek penelitian yang akan dilakukan 

penulis adalah home industry rumah kue amor dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat di Kelurahan Gedong 

Air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota Bandar 

Lampung. 

b. Sifat penelitian  

Berdasarkan sifatnya, penelitian ini bersifat deskriptif 

yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan 

pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-

data, penelitian ini juga menyajikan data, menganalisis serta 

menginterprestasikan.
9
 Penelitian ini dilakukan untuk 

menggambarkan keadaan objek atau peristiwa untuk 

mengambil suatu kesimpulan secara umum.  Dalam 

penelitian ini akan digambarkan bagaimana pengembangan 

ekonomi masyarakat di Kelurahan Gedong Air Kecamatan 

Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. 

 

2. Sumber Data Penelitian  

Sumber data adalah objek darimana data dapat 

diperoleh.
10

 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua 

sumber data yaitu: 

a. Sumber data primer, yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan langsung dilapangan oleh orang yang 

melakukan penelitian atau yang bersangkutan yang 

memerlukannya. Data primer di dapat dari sumber informan 

yaitu individu atau perseseorangan seperti hasil wawancara 

yang dilakukan oleh peneliti.
11

 Selain itu peristiwa atau 

kejadian juga termasuk pada sumber data primer. Jumlah 

keseluruhan partisipan dalam sumber data primer ini 

berjumlah, peneliti memakai tekhnik purposive sampling, 

                                                             
9 Cholid Narbuko, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 44. 
10Suharsimi aarinuto, Prosedur Penelitian, (jakarta: rineka cipta, 2014), 172. 
11M. Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan 

Aplikasinya, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2002) 
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yaitu cara pengambilan sumber data berdasarkan ciri-ciri 

tertentu.
12

  

Berdasarkan penjelasan diatas, maka penulis 

menetapkan kriteria atau ciri-ciri yang akan dijadikan 

sampel adalah sebagai berikut: 

1) Pemilik usaha rumah kue amor 

Pemilik usaha merupakan pengusaha pertama yang turut 

melatih para karyawan. 

2) Karyawan Usaha Rumah Kue Amor 

Adapun kriteria karyawan yang dipilih dalam sampel 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Karyawan yang pernah mengikuti pelatihan rumah 

kue amor 

b) Karyawan yang sudah bekerja selama minimal tiga 

tahun 

c) Mantan karyawan yang sudah mempunyai usaha 

sendiri dan mampu untuk mandiri dalam 

mengembangkan usahanya.  

b. Sumber data skunder, yaitu data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari 

sumber-sumber yang telah ada.
13

 Dapat juga dikatakan data 

yang tersusun dalam bentuk dokumen-dokumen yang mana 

dapat digunakan untuk mendukung informasi primer yang 

sudah ada. Dalam penelitian ini, dokumentasi, literature, 

buku dan penelitian terdahulu merupakan sumber data 

sekunder. 

 

3. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang lengkap penulis 

menggunakan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Wawancara 

 Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui 

proses Tanya jawab secara langsung memalui satu arah, 

artinya pertanyaan datang dari pihak yang mewawancarai. 

                                                             
12 Ibid. 
13 Ibid. 
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Metode wawancara dapat di perlakukan hanya sebagai 

pengumpulan data bersama-sama dengan instrumen lain. 

Tetapi sebagai metode, metode wawancara menjadi satu-

satunya alat mengumpulkan data. Hal ini karena seluruh 

informasi yang diperlukan berada di dalam benak responden 

(informan).
14

 Penulis menggunakan wawancara ini karena 

penulis mengharapkan data yang dibutuhkan akan dapat 

diperoleh secara langsung sehingga tepat dan akurat. 

Wawancara ini penulis tunjukan kepada bapak miftahudin 

dan ibu yanti selaku pemilik toko, dan beberapa karyawan 

yang bekerja di home industry tersebut.  

b. Observasi 

 Observasi merupakan kegiatan pengamatan, 

peninjauan secara cermat tentang kejadian atau peristiwa 

yang terjadi disuatu tempat tertentu. Dalam pengertian lain 

juga dapat dikatakan bahwa observasi 

merupakan suatu penelitian yang hanya berfokus pada 

sekelompok orang atau pekerja tertentu di wilayah tertentu.
15

 

Metode ini penulis gunakan sebagai metode penunjang 

untuk membantu mendapatkan data-data yang penulis teliti, 

yaitu tentang aktivitas home industry rumah kue amor dalam 

pengembangan ekonomi masyarakat.  

c. Metode Dokumentasi 

 Pada metode ini penulis mengadakan pengumpulan 

data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah dan lain-lainya. Dalam 

memanfaatkan dokumen sebagai data peneliti ini tidak 

keseluruhan isi dokumen dimasukkan secara tertulis, akan 

tetapi diambil pokok-pokok isinya yang mendukung 

dalamanalisa. Dokumen ini digunakan untuk mengumpulkan 

data yang bersifat dokumen da nada hubungannya dengan 

penelitian. Adapun yang diambil melalui metode ini adalah 

data-data dari tempat usaha home industry yang berupa 

                                                             
 14 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta:Kencana, 2008), 115. 
 15 Prasetya Irawan, Pendekatan Kualitatif & Kuantitatif Untuk Ilmu-Ilmu 

Sosial, (Depok:DIA Fisip UI, 2006), 56. 
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kegiatan, nota belanja, hasil penjualan, serta data-data 

tertulis lainya. 

 

4. Metode Pengelolaan Data 

a. Editing, yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul 

sudah cukup lengkap, sudah benar atau sudah sesuai atau 

relevan dengan masalah. Dalam hal ini penulis mengecek 

kembali hasil data yang terkumpul melalui studi pustaka, 

dokumen interview, apakah sudah lengkap, relevan jelas 

tidak berlebihan tanpa kesalahan. 

b. Penandaan data (coding) yaitu member catatan data yang 

dinyatakan jenis dan sumber data baik yang bersumber 

dari al-Qur’an dan hadits, atau buku-buku literatur 

lainnya yang relavan dengan penelitian 

c. Sistematisasi data, yaitu menetapkan data menurut 

kerangka sistematika bahasan berdasarkan urutan 

masalah. Dalam hal ini penulis mengelompokkan secara 

sistematis data yang sudah di edit dan diberi tanda 

menurut klasifikasi dan urutan masalah.
16

 

 

5. Metode Analisa Data 

Seluruh data yang diperoleh dikumpulkan dan diolah 

dikelompokkan menurut kelompoknya masing-masing 

mengenai paparan kerja, data hasil interview, dokumentasidan 

observasi wawancara maupun interview analisa dilakukan 

dengan menggunakan metode kualitatif tehnik pengolahan data 

yang terkumpul melalui interview. Selanjutnya dianalisis 

dengan menggunakan metode deskriptif yang bertujuan untuk 

mendeskrifsikan apa-apa yang saat ini berlaku didalamnya 

terdapat upaya mendeskrifsikan, mencatat, analisa, dan 

menginterpresikan kondisi-kondisi yang sekarang ini terjadi 

atau ada, dengan kata lain penelitian deskriftif bertujuan 

memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan saat ini, 

dan melalui kaitan antara variable-variabel yang ada. 
17

 

                                                             
16 Ibid., 26. 
17Mardalis, Metode Penelitian, (Bumiaksara: Jakarta, 2010). 
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I. Sistematika Penulisan 

 Sistematika dari penulisan penelitian ini dengan judul “Home 

Industry Rumah Kue Amor Dalam Pengembangan Ekonomi Di 

Kelurahan Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung” yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN, berisi penegasan judul, latar 

belakang masalah, rumusan masalah, fokus dan sub-fokus 

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II HOME INDUSTRY DAN PENGEMBANGAN 

EKONOMI MASYARAKAT, menjelaskan tentang teori-teori 

yang berhubungan dengan pembahasan mengenai Home industry 

Rumah Kue Amor Dalam Pengembangan Ekonomi Masyarakat Di 

Kelurahan Gedong Air Kecamatan Tanjung Karang Barat Kota 

Bandar Lampung 

BAB III GAMBARAN UMUM KELURAHAN GEDONG 

AIR, membahas profil kelurahan gedong air mengenai sejarah, 

kondisi geografis dan demografis, struktur pemerintah, kondisi 

social, budaya, agama dan ekonomi, serta home industry rumah 

kue amor dikelurahan gedong air. 

BAB IV ANALISIS PENELITIAN, berisi dua sub-bab, 

yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian berisi 

paparan data yang diperoleh pada saat penelitian.  

BAB V PENUTUP, berisi dua sub-bab, kesimpulan dan 

saran. Kesimpulan berisi simpulan dari rumusan masalah yang 

dipaparkan secara singkat, jelas dan padat. Sedangkan saran berisi 

anjuran yang diperlukan untuk penelitian lanjutan.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisa data dalam penelitian ini 

tentang Home industry Rumah Kue Amor Dalam Pengembangan 

Ekonomi Masyarakat di Kelurahan Gedong Air Kecamatan 

Tanjung Karang Barat Kota Bandar Lampung. 

1. Pengembangan kapasitas masyarakat seperti memberikan 

pelatihan kepada masyarakat di Kelurahan Gedong Air. 

Adapun pelatihan yang diberikan oleh Ibu Yanti yaitu 

pelatihan dalam pembuatan kue dari proses memilih bahan 

yang bagus, pelatihan menghias kue dan pelatihan 

pengemasan kue, serta dilatih juga dalam pengoprasian alat 

atau mesin. Tujuan diberikan pelatihan ini agar masyarakat 

dapat mempraktekkan di rumah masing-masing dan 

mengembangkannya sebagai usaha rumahan untuk menambah 

penghasilan dan tujuan akhirnya adalah untuk 

mengembangkan ekonomi. 

2. Kegiatan pelatihan juga sebagai inkubasi bisnis untuk 

mengembangkan ekonomi masyarakat di Kelurahan Gedong 

Air. Pelatihan yang diberikan oleh Ibu Yanti berdampak pada 

peserta, yaitu bisa membuka usaha kue rumahan meskipun 

belum memiliki brand sendiri serta bisa meningkatkan 

pendapatan ekonomi. Pemasaran produk dilakukan dengan 

menitipkan kue di warung serta memanfaatkan media sosial 

untuk melakukan promosi kue.  

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan di atas maka 

penulis akan memberikan saran beberapa hal sebagai berikut:  

1. Disarankan kepada industri kue amor Ibu Yanti untuk 

meningkatkan fasilitas nya dan terus semangat melakukan 

pelatihan. 

2. Disarankan kepada masyarakat untuk lebih semangat lagi 

dalam mencapai tujuan mengubah kualitas hidup. 
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